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ABSTRACT 

The research was aimed to know utilization of medicinal plants by Kanum tribe in Wasur National Park 

(WNP). Data collecting was conducted throught direct observation in the field and interview with key 

respondent. The result showed Kanum tribe people in WNP were used 37 species of plants from 26 family as 

traditional medicine for 24 diseases. Most of medicinal plants were taken form natural forest and mostly 

from tree habitus. The leaf of those plants were mostly used for medicinal treatment and all of medicinal 

treatments were simple and without magic approach.  The  medicinal plants that potentially had an economic 

values were Asteromyrtus symphiocarp producing an  essential (cajuput) oil and Myrmecodia pendans as a  

herb of  “Sarang Semut” commodity. 

Key words: Kanum Tribe, medicine, plants, Wasur National Park. 

 
 

ABSTRAK 

Kawasan Taman Nasional (TN) Wasur telah lama menjadi domisili bagi 4 suku besar Malind Anim Merauke 

yaitu Suku Marori Men-Gey, Marind, Kanum dan Yeninan. Suku Kanum merupakan pemegang hak ulayat 

atas sebagian besar wilayah TN Wasur dan tersebar secara luas pada beberapa kampung di dalam kawasan 

Taman Nasional. Isolasi geografis yang dialami masyarakat Suku Kanum telah menjadikan alam sebagai 

sumber utama dalam menopang kehidupan sehari-hari, termasuk dalam upaya pengobatan penyakit. 

Penelitian bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang jenis-jenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai 

obat oleh Suku Kanum di kawasan TN Wasur. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara terhadap 

responden kunci dan observasi lapang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat adat Suku Kanum di 

TN Wasur memanfaatkan 37 jenis tumbuhan yang berasal dari 26 famili sebagai obat tradisional untuk 

mengobati 24 jenis penyakit. Sebagian besar tumbuhan obat tergolong pohon yang berasal dari hutan alam. 

Daun merupakan bagian tumbuhan yang paling banyak digunakan. Peramuan obat dilakukan secara tunggal 

atau hanya satu bagian tumbuhan untuk mengobati satu penyakit dan dengan teknik yang sederhana seperti 

perebusan. Jenis tumbuhan obat yang bernilai ekonomis adalah Asteromyrtus symphiocarpa sebagai 

penghasil minyak kayu putih dan Myrmecodia pendans sebagai penghasil herbal sarang semut. 

Kata kunci: Suku Kanum, Taman Nasional Wasur, tumbuhan obat. 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Papua merupakan salah satu kawasan 

dengan keanekaragaman jenis tumbuhan 

terbesar di Indonesia. Papua diperkirakan 

memiliki ribuan spesies tumbuhan (Jhon, 

1997; Atamimi, 1997), banyak di antara-

nya telah dimanfaatkan secara turun te-

murun oleh masyarakat asli untuk me-

menuhi kebutuhan hidup sehari-hari me-

liputi baik kebutuhan sandang, pangan, 

papan maupun keperluan ritual pengobat-

an. Di samping itu, Papua kaya akan bu-

daya, dengan jumlah masyarakat adat 

mencapai 248 suku (Dinas Kebudayaan 

Papua, 2010). Kekayaan flora dan ke-

ragaman masyarakat adat di Papua meng-

hasilkan kekayaan etnobotani, termasuk 

diantaranya adalah pengetahuan tentang 

pemanfaatan tumbuhan obat. 
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Taman Nasional Wasur di Merauke 

dengan luas kawasan 413.800 ha me-

rupakan taman nasional model dengan 

keunikan berupa kawasan lahan basah 

terluas di Papua (Setio & Mukhtar, 2005). 

Keanekaragaman vegetasi di TN Wasur 

tersebar pada beberapa tipe ekosistem, 

antara lain formasi pantai "pascaprae", 

hutan bakau, hutan littoral, hutan savana 

Nauclea-Baringtonia-Livistona, hutan 

monsoon campuran, hutan bambu, 

padang rumput dan hutan rawa air tawar 

permanen (Purba, 1999).  

Di dalam kawasan TN Wasur terdapat 

4 komunitas masyarakat adat Suku Besar 

Malind Anim yang memiliki hak ulayat 

atas kawasan taman nasional, yaitu Suku 

Marori Men-Gey, Suku Marind, Suku 

Kanum dan Suku Yeinan (BTN Wasur, 

1999). Suku Kanum merupakan masya-

rakat adat yang memiliki hak ulayat ter-

besar di dalam kawasan TN Wasur dan 

tersebar pada beberapa kampung di ba-

gian utara, tengah dan selatan kawasan 

taman nasional (Purba, 1999). Keberada-

an masyarakat adat di dalam kawasan TN 

Wasur telah berlangsung lama sebelum 

kawasan tersebut ditunjuk sebagai taman 

nasional oleh Menteri Kehutanan pada 

tahun 1997. Interaksi masyarakat adat, 

khususnya Suku Kanum, dengan sumber-

daya alam di dalam kawasan taman na-

sional telah membentuk ikatan emosional 

dalam semua sektor kehidupan mulai dari 

kepentingan sosial budaya hingga eko-

nomi seperti, pemanfaatan tumbuhan un-

tuk ikatan pernikahan, sanksi adat, peng-

obatan tradisional dan sumber ekonomi 

rumah tangga (Winara et al., 2009).  

Rendahnya aksesibilitas masyarakat 

adat Suku Kanum terhadap fasilitas ke-

sehatan, baik yang ada di dalam kawasan 

maupun di luar kawasan (Kota Merauke), 

menjadikan pengobatan tradisional de-

ngan pemanfaatan tumbuhan obat men-

jadi hal penting dalam kehidupan sehari-

hari masyarakat adat. Penelitian ini ber-

tujuan untuk mendapatkan informasi 

tentang pemanfaatan tumbuhan obat oleh 

Suku Kanum di dalam kawasan TN 

Wasur baik untuk kepentingan peng-

obatan tradisional maupun kepentingan 

ekonomi. 

 

 

II. BAHAN DAN METODE 

 

A. Waktu dan Lokasi  

Penelitian dilaksanakan pada bulan Ju-

ni dan Juli 2009. Lokasi penelitian adalah 

Kampung Rawa Biru (Distrik Sota), 

Kampung Onggaya dan Tomerau (Distrik 

Nokenjerai), Kabupaten Merauke, Pro-

vinsi Papua. Kampung tersebut merupa-

kan wilayah pemukiman masyarakat Su-

ku Kanum di dalam kawasan TN Wasur 

Kabupaten Merauke. 

 

B. Bahan dan Alat  

Bahan penelitian yang digunakan yaitu 

panduan wawancara dan spesimen tum-

buhan obat. Alat perlengkapan yang di-

gunakan dalam penelitian ini adalah per-

lengkapan membuat herbarium dan per-

lengkapan dokumentasi.  

 

C. Metode Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara dengan narasumber kunci, 

observasi lapang dan demonstrasi pera-

muan tumbuhan obat. Data yang dikum-

pulkan antara lain jenis tumbuhan obat, 

cara pengolahan, habitat alami dan nilai 

ekonomi. Observasi lapang dimaksudkan 

untuk identifikasi jenis dan deskripsi ha-

bitus tumbuhan obat di habitat alaminya 

serta pengambilan sampel herbarium dan 

dokumentasi. Wawancara dan demonstra-

si teknik peramuan tumbuhan obat bertu-

juan untuk mengetahui cara pengolahan, 

bagian tumbuhan yang digunakan, jenis 

penyakit yang diobati dan nilai ekonomi 

tumbuhan obat. 

Wawancara mendalam dilakukan ter-

hadap responden kunci, yakni tetua adat 

Suku Kanum di setiap kampung yang 

merupakan ketua Lembaga Masyarakat 

Adat (LMA) setempat. Pemilihan ketua 

LMA sebagai responden kunci didasar-
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kan pada pertimbangan budaya lokal 

masyarakat Suku Kanum dimana LMA 

adalah pemegang otoritas dan sum-ber 

informasi adat. Di samping itu, tradisi 

masyarakat setempat telah memposisikan 

ketua LMA sebagai tabib atau dukun 

pengobatan, sehingga tingkat pema-

hamannya akan tumbuhan obat lebih 

tinggi daripada masyarakat umum. 

 

D.  Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara des-

kriptif dengan bantuan tabel dan diagram. 

Pendalaman kajian didasarkan pada te-

laahan etnobotani meliputi identifikasi 

jenis, teknik pemanfaatan, nilai manfaat 

ekonomi serta status konservasi. Selain 

itu, dilakukan kajian lebih mendalam ter-

hadap pemakaian tumbuhan obat untuk 

penyakit mewabah di Papua, yaitu pe-

nyakit malaria. 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Kondisi Umum Suku Kanum di TN 

Wasur 

Suku Kanum atau biasa dikenal juga 

dengan “Kanume” merupakan suku ter-

besar yang memiliki hak ulayat atas tanah 

di kawasan Taman Nasional Wasur 

(Purba, 1999). Sebagian ahli berpendapat 

bahwa Suku Kanum dapat dikelom-

pokkan ke dalam Suku Marind karena 

banyak ditemukan unsur-unsur persama-

an dalam kebudayaannya. Persamaan ter-

sebut antara lain dalam bahasa (terdapat 

beberapa kata dalam bahasa Kanum yang 

mempunyai kemiripan dengan bahasa 

Marind) dan budaya totem (Hariadi, 

1994). Terdapat 7 marga dalam Suku 

Kanum, antara lain marga Mbanggu, Ndi-

mar, Ndiken, Sanggra, Mayuwa, Gelam-

bu dan Kul. 

Keberadaan pemukiman masyarakat 

adat Suku Kanum di dalam kawasan TN 

Wasur tersebar di 7 kampung, yaitu 

Kampung Sota, Yanggandur, Rawa Biru, 

Onggaya, Tomer, Tomerau dan Kondo 

(BTN Wasur, 1999). Sebagian besar mata 

pencaharian masyarakat adat Suku Ka-

num adalah berburu, berkebun dan men-

jaring ikan rawa. Terdapat pula sebagian 

kecil masyarakat Suku Kanum yang ber-

mata pencaharian sebagai nelayan pesisir 

yaitu yang bermukim di Kampung Ong-

gaya dan Sota (Winara et al., 2010). Ke-

hidupan berburu dan berkebun telah men-

jadi budaya sehari-hari Suku Kanum. 

Aktivitas tersebut biasanya dilakukan di 

dalam kawasan hutan dengan menjadikan 

bivak, yaitu sejenis gubuk yang terbuat 

dari kayu dan kulit pohon kayu putih 

(Melalueca spp.), sebagai tempat tinggal. 

Sebagian besar waktu mereka dihabiskan 

di dalam hutan, sehingga interaksi 

emosional dengan sumberdaya hutan sa-

ngat kuat, termasuk dalam hal peng-

obatan tradisional. 

 

B. Pemanfaatan Tumbuhan Obat Se-

cara Tradisional 

Interaksi masyarakat adat Suku Ka-

num dengan tumbuhan, khususnya yang 

bermanfaat sebagai obat tradisional, 

menghasilkan kekayaan pengetahuan et-

nobotani  tumbuhan obat dalam kawasan 

TN Wasur. Pengetahuan etnobotani ter-

lihat dari adanya nama-nama jenis tum-

buhan dalam bahasa lokal dan peman-

faatan jenis tumbuhan tersebut (Lampiran 

1). 

Masyarakat adat Suku Kanum yang 

bermukim di 3 kampung dalam kawasan 

TN Wasur (Rawa Biru, Onggaya dan To-

merau) memanfaatkan 37 jenis tumbuhan 

yang berasal dari 26 famili sebagai obat 

tradisional untuk mengobati 24 jenis pe-

nyakit (Lampiran 1). Sebagian besar 

(15,38%) tumbuhan obat berasal dari fa-

mili Myrtaceae. Family Myrtaceae meru-

pakan famili tumbuhan yang paling ba-

nyak dijumpai di dalam kawasan TN Wa-

sur, khususnya yang ada di habitat savana 

campuran (Winara et al., 2009). 

Beberapa jenis penyakit oleh masya-

rakat Suku Kanum diobati dengan lebih 

dari satu jenis tumbuhan (Gambar 1) 

seperti,    luka,    pegal-pegal,   penambah  
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Gambar (Figure) 1. Jumlah jenis tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh Suku Kanum di TN Wasur 

Merauke berdasarkan enam jenis penyakit terbanyak (The number of medicinal plant 

species that was used by Kanum Tribe in Wasur National Park Merauke based on six 

types of most disease) 

 

darah, paru-paru, malaria dan pembersih 

rahim paska persalinan. Cara peramuan 

tumbuhan obat dilakukan secara tunggal 

atau hanya memanfaatkan satu jenis 

tumbuhan dalam mengobati satu jenis 

penyakit. Selain itu, terdapat jenis tum-

buhan yang memiliki lebih dari satu man-

faat pengobatan yaitu jenis Nauclea 

orientalis dan Timonius timon. Jenis 

Nauclea orientalis digunakan sebagai 

obat malaria, batu ginjal dan paru-paru 

sedangkan jenis Timonius timon diguna-

kan dalam pengobatan penyakit paru-

paru, kencing nanah dan pembersih rahim 

paska melahirkan. 

Jenis Nauclea orientalis tersebar di 

Indonesia, Papua Nugini, Australia dan 

Peru (Zhang et al., 2001). Masyarakat di 

Kabupaten Merauke mengenal Nauclea 

orientalis dengan sebutan “gempol ku-

ning” disebabkan kulit batangnya berwar-

na kuning sementara itu di Sulawesi lebih 

dikenal dengan sebutan longkida. Sebar-

an Nauclea orientalis di dalam kawasan 

TN Wasur mendominasi hutan riparian 

dan sebagian hutan rawa campuran (Wi-

nara et al., 2009). Selain pemanfaatannya 

sebagai tumbuhan obat, Nauclea orien-

talis dimanfaatkan pula oleh masyarakat 

di TN Wasur sebagai kayu pertukangan, 

khususnya bahan bangunan. Menurut Sun 

et al. (2008), jenis Nauclea orientalis ter-

masuk tumbuhan obat tradisional yang 

bersifat anti mikroba dan anti parasit. 

Jenis Timonius timon merupakan po-

hon yang banyak dijumpai tumbuh di 

daerah savana campuran di TN Wasur 

dan tidak termasuk jenis yang diman-

faatkan sebagai bahan bangunan (Winara 

et al., 2009). Berdasarkan referensi, Ti-

monius timon belum diketahui memiliki 

sifat farmakologi yang sama dengan pe-

manfaatan oleh masyarakat Suku Kanum, 

namun telah diketahui bagian daunnya 

mengandung senyawa triterpenoid (Ma-

hato & Sen, 1997). Masyarakat Maluku 

menggunakan tumbuhan ini sebagai obat 

hipertensi (Suhardjito et al., 2014). 

Beberapa jenis tumbuhan obat Suku 

Kanum dimanfaatkan pula oleh masya-

rakat di negara lain dengan kesamaan 

pada bagian tumbuhan yang digunakan 

dan manfaat pengobatan penyakit (Lam-

piran 1). Hal ini menjadi konfirmasi atas 

kebenaran manfaat tumbuhan obat terse-

but secara etnobotani, selain konfirmasi 

melalui analisis farmakologi. 

Pemanfaatan tumbuhan obat oleh Su-

ku Kanum sebagian besar untuk meng-

obati penyakit malaria, yaitu sebanyak 

lima jenis tumbuhan (Gambar 1). Hal ini 

wajar karena malaria hingga saat ini 
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masih menjadi penyakit yang berbahaya 

di dunia, termasuk di Indonesia, khusus-

nya di Papua. Indonesia termasuk negara 

yang masih mengalami wabah malaria 

dan hingga tahun 2013 termasuk urutan 

ke-28 di dunia (WHO, 2013). Penyakit 

malaria merupakan salah satu jenis pe-

nyakit yang banyak menimpa masyarakat 

Kabupaten Merauke, termasuk masya-

rakat adat Suku Kanum. Jumlah penderita 

malaria di Kabupaten Merauke pada ta-

hun 2009 mencapai 8.884 jiwa dan men-

duduki urutan ketiga setelah jumlah pen-

derita penyakit infeksi saluran pernafasan 

sebanyak 18.729 jiwa dan penyakit diare 

sebanyak 18.217 jiwa (BPS, 2010). Se-

lain itu, hingga saat ini di beberapa ne-

gara dilaporkan telah terjadi resistensi 

Plasmodium vivax terhadap obat kloro-

kuin yang menjadi andalan dalam peng-

obatan penyakit malaria (WHO, 2013).  

Jenis tumbuhan yang dimanfaatkan 

oleh Suku Kanum untuk mengobati ma-

laria antara lain Caesalpinia bonduc (L). 

Roxb, Ficus septica Burm f., Nauclea 

orientalis, Syzygium cormiflorum (F. 

Muell.) B. Hyland dan Tabernaemontana 

pubescens R.Br. Jenis Caesalpinia bon-

duc hanya dimanfaatkan sebagai obat 

malaria oleh masyarakat Suku Kanum 

yang terdapat di Kampung Onggaya. 

Demikian pula dengan jenis F. septica 

hanya dimanfaatkan di Kampung Rawa 

Biru. Dua jenis tumbuhan yang lainnya 

(S. cormiflorum dan Naucle orientalis) 

hanya dimanfaatkan sebagai obat malaria 

oleh masyarakat Suku Kanum di Kam-

pung Tomerau.  

Berdasarkan studi referensi etnobotani 

dan farmakologi, 2 jenis tumbuhan yang 

digunakan sebagai obat malaria oleh 

Suku Kanum dimanfaatkan pula oleh 

masyarakat lain sebagai obat malaria dan 

secara farmakologi bersifat anti malaria, 

yaitu Caesalpinia bonduc dan N. orien-

talis. Pemanfaatan Caesalpinia bonduc, 

khususnya bagian biji, sebagai obat 

malaria dilakukan pula oleh masyarakat 

di Afrika (Assogbadjo et al., 2011) dan 

India (Singh & Raghav, 2012). Secara 

farmakologi, Caesalpinia bonduc telah 

diketahui bersifat anti malaria, anti 

diabetes, anti kanker, anti imflamasi dan 

anti oksidan (Zanin et al., 2012). Kom-

ponen metabolit sekunder utama yang 

terkandung dalam Caesalpinia bonduc 

antara lain alkaloid, flavanoid, saponin, 

tannin dan triterpenoid (Singh & Raghav, 

2012) sedangkan senyawa aktifnya yang 

tergolong diterpen telah diketahui bersifat 

anti malaria Plasmodium falciparum 

(Linn et al., 2005). Sementara itu, bagian 

kulit batang Nauclea orientalis dimanfa-

atkan pula sebagai obat malaria oleh ma-

syarakat Togo Afrika (Bahekar & Kale, 

2013) dan secara farmakologi telah di-

ketahui bersifat anti malaria dengan kan-

dungan senyawa bioaktif yang bersifat 

anti parasit malaria Plasmodium falci-

forum antara lain naucleaorine dan ephy-

metoxynaucleaoine (He et al., 2005; De-

haro & Ginsburg, 2011; Soejarto et al., 

2012). 

Jumlah pemanfaatan jenis tumbuhan 

obat paling banyak dijumpai di Kampung 

Tomerau, yaitu sebanyak 14 jenis 

(37,8%) untuk mengobati sebanyak 19 

jenis penyakit. Meskipun jumlah jenis 

tumbuhan obatnya sama dengan Kam-

pung Rawa Biru namun tingkat peman-

faatan tumbuhan obat di Kampung Tome-

rau lebih tinggi disebabkan beberapa je-

nis tumbuhan digunakan untuk peng-

obatan lebih dari satu penyakit. Posisi 

geografis yang lebih jauh dan aksesibi-

litas yang lebih rendah terhadap fasilitas 

kesehatan tampaknya menyebabkan pe-

manfaatkan tumbuhan obat di Kampung 

Tomerau menjadi lebih tinggi dari 2 kam-

pung lainnya. 

 

C. Tumbuhan Obat yang Bernilai Eko-

nomi 

Sebagian besar tumbuhan obat yang 

dimanfaatkan masyarakat Suku Kanum 

belum bernilai ekonomis, kecuali Astero-

myrtus symphyocarpa Linn. Craven dan 

Myrmecodia pendans Merr. Kedua jenis 

tumbuhan ini bernilai ekonomis karena 

menghasilkan produk yang diperdagang-
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kan. Jenis Asteromyrtus symphyocarpa 

dimanfaatkan sebagai penghasil minyak 

kayu putih sedangkan Myrmecodia 

pendans sebagai penghasil herbal sarang 

semut. Sebelum populer sebagai obat 

herbal, Myrmecodia pendans tidak dikon-

sumsi sebagai obat tradisional dalam 

keseharian masyarakat Suku Kanum, 

sehingga secara etnomedika tidak dican-

tumkan pada Lampiran 1. 

1. Asteromyrtus symphyocarpa 

Jenis Asteromyrtus symphyocarpa ter-

sebar di Indonesia, Papua Nugini dan 

Australia. Sebaran A. symphyocarpa di 

Indonesia terdapat di Kabupaten Merau-

ke, khususnya di hutan savana TN Wasur 

hingga membentuk komunitas hutan do-

minan, yaitu hutan Asteromyrtus sym-

phyocarpa. Meskipun di dalam TN Wa-

sur terdapat jenis Melaleuca cajuputi na-

mun yang digunakan oleh masyarakat se-

bagai penghasil minyak kayu putih ada-

lah jenis Asteromyrtus symphyocarpa. 

Jenis Melaleuca cajuputi yang tumbuh di 

dalam kawasan TN Wasur berbeda de-

ngan jenis kayu putih yang menjadi ko-

moditi minyak kayu putih di Pulau Jawa 

dan Maluku yaitu Melaleuca leuca-

dendron dan Melaleuca cajuputi subsp. 

cajuputi (Budiadi et al., 2005; Utomo et 

al., 2012). 

Jenis Asteromyrtus symphyocarpa 

menjadi substitusi Melaleuca cajuputi 

dalam produksi minyak kayu putih di-

sebabkan kadar sineol yang terkandung 

pada daun Asteromyrtus symphyocarpa  

cukup tinggi. Menurut Siarudin dan 

Widiyanto (2014), kadar sineol yang di-

hasilkan oleh Asteromyrtus symphyo-

carpa yang tumbuh di TN Wasur men-

capai 80% dengan tingkat rendemen mi-

nyak kayu putih mencapai 0,3%. Kadar 

sineol Asteromyrtus symphyocarpa  yang 

terdapat di TN Wasur lebih tinggi di-

bandingkan jenis Asteromyrtus symphyo-

carpa di Australia. Menurut Brophy dan 

Doran (1996), kadar sineol Asteromyrtus 

symphyocarpa di Australia sebesar 39-

43%. Selain di Indonesia, jenis Astero-

myrtus symphyocarpa dimanfaatkan pula 

oleh masyarakat Papua Nugini sebagai 

komoditi minyak kayu putih atau dikenal 

secara lokal Papua Nugini dengan 

sebutan Weria Weria Oil (Doran, 1998). 

Kegiatan penyulingan minyak kayu 

putih di TN Wasur telah dilakukan ma-

syarakat sejak tahun 1997, terutama oleh 

masyarakat adat Suku Kanum yang ter-

dapat di Kampung Rawa Biru, Yang-

gandur, Sota dan Tomerau. Menurut Wi-

nara et al. (2011), produksi minyak kayu 

putih di TN Wasur mencapai angka ter-

tinggi sebesar 1.025 liter/tahun dengan 

nilai jual sebesar Rp. 70.000/liter. Meski-

pun berdasarkan angka produksi masih 

tergolong rendah, namun, menurut Indra-

jaya et al. (2013), kegiatan penyulingan 

minyak kayu putih di TN Wasur cukup 

menjanjikan secara ekonomi apabila di-

dukung dengan ketersediaan alat suling 

dalam jumlah yang memadai. Minimnya 

jumlah alat suling yang dimiliki masya-

rakat menyebabkan kapasitas produksi 

minyak kayu putih di TN Wasur masih 

tergolong kecil. Pada saat penelitian dila-

kukan jumlah alat suling yang masih ber-

operasi di Kampung Rawa Biru dan To-

merau masing-masing satu unit dengan 

kapasitas muat sebanyak 160 kg daun. 

2. Myrmecodia pendans  

Sarang semut (Myrmecodia pendans) 

merupakan salah satu komoditi herbal 

asal Papua yang saat ini dipercaya dapat 

menyembuhkan berbagai penyakit. Engi-

da et al. (2014) melaporkan bahwa Myr-

mecodia pendans mengandung polifenol 

yang bersifat sebagai antioksidan dengan 

kandungan senyawa kimia aktif berupa 

rosmarinic acid, procyanidin B1, polimer 

dari procyanidin B1. Masyarakat adat Su-

ku Kanum di Kampung Rawa Biru hanya 

memanen jenis tumbuhan obat tesebut 

dari alam untuk dijual ke pengumpul sa-

rang semut. Menurut Winara et al. 

(2011), produksi sarang semut di TN Wa-

sur tidak menentu, namun apabila dirata-

ratakan dapat mencapai 500 kg/tahun 

dengan harga jual sebesar Rp 60.000/kg 

kering. 
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D. Status Konservasi Tumbuhan Obat 

Keberadaan tumbuhan obat dan ma-

syarakat adat Suku Kanum di dalam ka-

wasan TN Wasur menjadikan kajian me-

ngenai status konservasi pemanfaatan 

tumbuhan obat sangat penting untuk 

menjamin kelangsungan konservasi tum-

buhan dan kawasan. Status konservasi 

tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh 

masyarakat adat Suku Kanum di TN Wa-

sur dapat ditinjau dari 3 aspek antara lain 

aspek perundangan, habitat dan cara pe-

manfaatan.  

Berdasarkan peraturan perundangan 

yang ada di Indonesia, hanya 1 jenis 

tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh 

Suku Kanum yang tergolong jenis tum-

buhan yang dilindungi yaitu Nepenthes 

sp. (Peraturan Pemerintah Republik Indo-

nesia Nomor 7 Tahun 1999). Sementara 

itu, berdasarkan habitat tumbuhan obat, 

sebagian besar tumbuhan obat yang 

dimanfaatkan berasal dari hutan sekitar 

pemukiman masyarakat adat dan masih 

tergolong zona pemanfaatan. Demikian 

pula berdasarkan pemanfaatan bagian 

tumbuhan masih tergolong aman secara 

konservasi, yaitu sebagian besar tumbuh-

an obat yang dimanfaatkan Suku Kanum 

adalah bagian daun (Gambar 2) dan ter-

masuk habitus pohon (22 jenis). Peman-

faatan daun kayu putih hingga saat pe-

nelitian ini dilakukan masih dalam jum-

lah yang terbatas dan dilakukan dengan 

cara yang ramah lingkungan. 

Pemanfaatan bagian daun dalam peng-

obatan tradisional menggunakan herbal 

banyak dilakukan oleh masyarakat di 

wilayah lainnya. Yeni dan Noya (2006) 

menyatakan bahwa masyarakat di 28 

lokasi dari 13 Kabupaten di Pulau Papua 

sebagian besar memanfaatkan bagian 

daun dari tumbuhan obat dalam peng-

obatan (113 jenis) disusul kemudian ba-

gian kulit batang (51 jenis). Menurut 

Zuhud (2008), daun merupakan bagian 

tumbuhan yang paling banyak digunakan 

sebagai obat di Indonesia, yaitu sebesar 

749  spesies  (33,50%). Pemanfaatan ba-

gian daun sebagai obat tradisional tergo-

long mudah dalam proses pengambilan 

bahan baku dan lebih aman secara kon-

servasi. Di samping itu, proses pertum-

buhan daun relatif lebih cepat dibanding-

kan proses pertumbuhan bagian tanaman 

lainnya, sehingga keberlanjutannya lebih 

terjaga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar (Figure) 2. Jumlah jenis tumbuhan obat berdasarkan bagian yang dimanfaatkan oleh suku Kanum 

di TN Wasur Merauke (The number of species base on part of use for medicinal plants 

of Kanum tribe in Wasur National Park Merauke). 
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Masyarakat adat Suku Kanum di Ta-

man Nasional Wasur memanfaatkan 37 

jenis tumbuhan yang berasal dari 26 fa-

mili sebagai obat tradisional untuk meng-

obati 24 jenis penyakit.  

Terdapat dua jenis tumbuhan obat 

yang dimanfaatkan untuk mengobati be-

berapa jenis penyakit yang berbeda, yaitu 

Nauclea orientalis dan Timonius timon.  

Jenis tumbuhan obat yang bernilai 

ekonomis adalah Asteromyrtus symphio-

carpa sebagai penghasil minyak kayu 

putih dan Myrmecodia pendans sebagai 

penghasil herbal sarang semut.   

 

B. Saran 

Konservasi in-situ diperlukan untuk 

menyelamatkan jenis-jenis tumbuhan 

obat penting bagi masyarakat adat. 

Diperlukan analisis kandungan senya-

wa aktif tumbuhan obat. 
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